BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Jogja TV memiliki konsep yang kuat dalam mempertahankan idealisme
dalam pembuatan program Azan Maghrib yang tayang setiap hari menjelang
waktu sholat maghrib tersebut, yaitu dengan menerapkan slogan stasiun televisi
lokal Jogja TV ‘tradisi tiada henti’, sehingga program ini dapat mencerminkan
nilai tradisi budaya lokal dan terus menjadi program yang memberikan informasi
serta wawasan seputar daerah setempat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada program Azan Maghrib
Jogja TV, ditemukan bahwa program Azan Maghrib yang tayang pada periode
2014 sampai 2015 terdapat identitas Jawa. Identitas Jawa tersebut dimunculkan
pada aspek audiovisual meliputi unsur musik yaitu syair dan lagu, teknik visual
yaitu pengambilan gambar dan editing, dan tata artistik yaitu setting, properti, dan
grafik. Melalui aspek audiovisual tersebut kebudayaan Islam dan Jawa
dimunculkan hingga membentuk indetitas Jawa.

Identitas Jawa yang muncul pada program Azan Maghrib Jogja TV dapat
diketahui pada aspek audio yang meliputi unsur musik yaitu syair dan lagu,
menunjukan bahwa syair pada azan tidak memiliki pergeseran makna dari aslinya.
Makna konotasi yang muncul ketika syair dilantunkan dengan irama tembang
Jawa yaitu menunjukan sebuah wujud pemberitahuan masuknya waktu sholat
kepada penonton. Fenomena tersebut muncul karena karya seni ini memiliki
konsistensi dalam melestarikan budaya lokal daerah setempat, yaitu Yogyakarta.
Hal tersebut tidak biasa karena irama azan berbeda dengan irama azan pada
umumnya yang berasal dari Negara Timur Tengah. Jika azan pada umumnya
cenderung menggunakan nada yang panjang dengan irama yang mendayu-dayu,
azan maghrib Jogja TV menggunakan cengkok Jawa dengan nada slendro,
meskipun keduanya memiliki makna yang sama, namun unsur suara yang
terkandung di dalamnya berbeda. Teknik visual yang meliputi pengambilan

gambar dan editing, tata artistik (setting), properti dan grafik, menunjukan bahwa
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melalui teknik visual pada program Azan Maghrib Jogja TV terdapat harmonisasi
dari syair azan yang memiliki arti berupa ajakan untuk sholat kepada umat Islam
dengan kolase gambar bangunan masjid berkesinambungan. Makna konotasi
ketika visual dimunculkan adalah pengambilan gambar yang cenderung
menggunakan penempatan kamera pada posisi long shot dan close up, hal tersebut
terlihat sangat sederhana namun dapat menyampaikan pesan yang memiliki nilai-
nilai budaya dan norma-norma agama yang yang terkandung dalam setiap
shotnya. Konsep editing menggunakan switching untuk mempercepat gerakan dan
juga memperhalus. Tata dekorasi yang muncul berupa sebuah bangunan masjid
dengan properti yang mendukung sesuai dengan konsep masjid yang bernuansa
Jawa, serta grafik yang ditunjukan juga sesuai dengan Standart Operational
Procedure yang menampilkan teks informasi berupa caption untuk memperjelas
makna objek yang ditujukan kepada penonton. Sehingga kolase gambar bangunan
masjid tersebut menujukan sebuah identitas Jawa karena pergerakan kamera yang
mengambil detail bangunan untuk menunjukan makna dari bangunan masjid

tersebut meskipun telah menerima pengaruh budaya Islam dari luar.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan
bagi penelitian selanjutnya adalah pada program Azan Maghrib Jogja TV atau
program Azan lain bisa menggunakan teori difusi lainnya, dengan demikian tentu
akan lebih menggali informasi dalam menambah inovasi penelitian lain dalam
program televisi khususnya program Azan yang mengandung unsur budaya lokal
atau mengangkat nilai tradisi lokal daerah lainnya.

Bagi kreator yang memproduksi program azan, diharapkan penelitian yang
telah dilakukan dapat menjadi pertimbangan untuk menciptakan program-program
yang memiliki nilai budaya menjadi lebih menarik, lebih kaya dari segi konten
dan bervariasi.

Kendala terkait penelitian ini adalah konsistensi dalam ketepatan waktu
dalam bertemu narasumber, sehingga memperulur waktu pembuatan, dan data

yang didapat belum cukup maksimal terkait pada sempel penelitian karena data
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yang dibutuhkan sudah tidak tersedia di stasiun Jogja TV. Diharapkan, dari hasil
penelitian ini mampu menjadi pertimbangan agar di kemudian hari agar program
azan lainnya dapat menyuguhkan tema yang mengangkat budaya Jawa atau
budaya lainnya menjadi lebih unik, memiliki identitas yang kental akan makna

serta inovatif dalam penyajian program acara.
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